BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sebuah desain merupakan sebuah proses untuk berpikir dan bermain.

Sedang desain adalah merupakan sebuah hasil. Gaya adalah cara

pengklasifikasian dari sebuah desain. Postmodern adalah salah satunya. Di sini

perancang mencoba berpikir dan bermain mengenai sebuah desain yang bergaya
postmodern. Perancangan dan Perencanaan Museum Wayang Jakarta adalah
sebuah proses berpikir untuk menghasilkan sebuah hasil desain yang bergaya
postmodern.

Berikut kesimpulan yang bisa diambil dari perencanan dan perancangan
interior gedung Museum Wayang Jakarta :

1. Perancangan pada Museum merupakan sebuah proses yang kompleks
terutama bila berada pada bangunan lama yang sebaiknya dilestarikan.
Dikatakan kompleks karena prosesnya dalam mencapai desain yang sesuai
dengan maksud, tujuan, dan sasaran perancangan yang telah ditentukan sangat
melibatkan banyak faktor dan pertimbangan-pertimbangan dalam berbagai
sudut pandang penggunanya yang variatif. Namun hal ini dapat dipecahkan
dengan pemilihan tema dan gaya perancangan yang tepat serta didukung oleh
data- data yang lengkap mengenai kondisi fisik maupun nonfisik.

2. Museum adalah tempat penyimpanan barang peninggalan sejarah. Tentunya

selain faktor kenyamanan, faktor keamanan juga menjadi poin yang
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dipikirkan. Hal ini mengingat pengunjung museum bersifat umum dan publik,
domestik dan mancanegara.

3. Kemampuan ‘membaca’ sebuah masalah merupakan kunci dalam melahirkan
ide-ide kreatif dalam proses mendesain. ‘Membaca’ adalah kemampuan untuk
menganalisa sebuah masalah dan memecahkan masalah. Perancang membaca
dengan mempertimbangkan unsur segmentasi pasar dan modern . Dari kedua
unsur tersebut diharapkan dapat tercipta suatu desain museum yang bergaya

postmodern dan dengan suasana eksklusif yang edukatif dan rekreatif .

B. SARAN

1. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior untuk
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman dalam
wacana dunia desain interior dengan memperhatikan faktor-faktor non
teknis yang berada di lapangan.

2. Hasil perancangan desain interior museum ini bisa bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Museum
Wayang Jakarta khususnya dan untuk bangunan-bangunan cagar budaya
yang mungkin dianggap bersifat konvensional dan formal, bisa mendapat
sentuhan desain yang sedikit lebih inovatif dan atraktif.

3. Mahasiswa Desain Interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-
bidang ilmu lainya mengingat desain adalah bidang ilmu yang

multidisipliner.
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